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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
BAHASA INDONESIA — FASE D (KELAS 7)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Pertama (SMP) / Fase D (Kelas 7)

	Mata Pelajaran
	: Bahasa Indonesia

	Alokasi Waktu
	: 18 JP (6 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 4: Aksi Nyata Para Pelindung Bumi

	Semester
	: 2 (Genap)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) & Analisis Studi Kasus Kontekstual

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Teks autentik, artikel studi kasus, atlas/kamus referensi, proyektor LCD, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu mengidentifikasi unsur-unsur 5W+1H (ADiKSiMBa) dalam teks berita.
Peserta didik mampu membedakan kalimat fakta dan opini dalam laporan jurnalistik.
Peserta didik mampu menulis teks berita lingkungan dengan struktur piramida terbalik yang objektif.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Pembelajaran mengidentifikasi unsur 5W+1H (ADiKSiMBa) teks berita, membedakan fakta dan opini, struktur piramida terbalik (kepala, tubuh, ekor berita), kaidah kebahasaan, serta menyajikan teks berita lingkungan.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Unsur-unsur Berita (ADiKSiMBa / 5W+1H)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menemukan informasi 5W+1H pada berita cetak dan berita daring (digital).
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Membedakan Fakta dan Opini dalam Berita
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis objektivitas kalimat fakta empiris dan pernyataan opini narasumber.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Struktur Piramida Terbalik Teks Berita
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menelaah bagian kepala berita (lead), tubuh berita (body), dan ekor berita.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Kaidah Bahasa dan Penulisan Berita Lingkungan
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menyusun teks berita aktual bertema aksi konservasi lingkungan hidup.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Bacalah kutipan berita berikut: 'Ratusan siswa SMP Negeri 1 Sukamaju menanam 1.000 bibit mangrove di pesisir Pantai Karang Laut pada hari Sabtu (12/10) untuk mencegah bahaya abrasi.' Unsur 'Kapan' dan 'Mengapa' dalam kutipan berita tersebut adalah...
Hari Sabtu (12/10) dan untuk mencegah bahaya abrasi
Ratusan siswa dan di pesisir Pantai Karang Laut
Menanam 1.000 bibit mangrove dan hari Sabtu
Pantai Karang Laut dan ratusan siswa
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Unsur 'Kapan' (waktu) dijawab oleh 'hari Sabtu (12/10)', sedangkan unsur 'Mengapa' (alasan/tujuan) dijawab oleh 'untuk mencegah bahaya abrasi'.
2. Kalimat di bawah ini yang merupakan kalimat fakta adalah...
Aksi bersih pantai tersebut sangat menyenangkan bagi para peserta.
Menurut pendapat warga, pantai itu tampak jauh lebih indah sekarang.
Sebanyak 2,5 ton sampah plastik berhasil dikumpulkan oleh relawan.
Kegiatan gotong royong ini mungkin akan diadakan setiap minggu.
Kunci Jawaban: C — Pembahasan: Kalimat 'Sebanyak 2,5 ton sampah plastik berhasil dikumpulkan...' menyajikan data kuantitatif riil yang dapat diverifikasi secara objektif, bukan opini atau dugaan.
3. Struktur teks berita yang memuat informasi pendukung tambahan dan berada di bagian paling akhir teks dinamakan...
Kepala berita (*lead*)
Tubuh berita (*body*)
Ekor berita
Judul berita (*headline*)
Kunci Jawaban: C — Pembahasan: Ekor berita berisi informasi pelengkap yang jika dipotong dari teks tidak akan mengubah inti pesan peristiwa yang dilaporkan.
4. Contoh kalimat berita yang menggunakan verba pewarta adalah...
Masyarakat berbondong-bondong menuju balai desa.
Kepala Dinas Lingkungan Hidup menyatakan bahwa kualitas udara berangsur membaik.
Hujan deras mengguyur wilayah perkotaan sejak siang hari.
Pohon-pohon di tepi jalan tumbang diterjang angin kencang.
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Kata 'menyatakan' adalah verba pewarta yang mengantar pernyataan resmi narasumber dalam teks berita.
5. Mengapa teks berita menggunakan prinsip struktur piramida terbalik?
Agar pembaca langsung mengetahui informasi terpenting di awal sebelum membaca rincian pendukung
Agar teks berita terlihat lebih panjang dan mendalam
Untuk membingungkan pembaca saat mencari simpulan berita
Supaya pembaca hanya membaca bagian akhir teks
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Struktur piramida terbalik menyajikan fakta paling bernilai berita (*lead*) di awal paragraf untuk mempermudah pembaca menangkap inti peristiwa secara cepat.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Bahasa Indonesia • Bab 4: Aksi Nyata Para Pelindung Bumi
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Unsur-unsur Berita (ADiKSiMBa / 5W+1H)
Petunjuk: Menemukan informasi 5W+1H pada berita cetak dan berita daring (digital).
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Membedakan Fakta dan Opini dalam Berita
Petunjuk: Menganalisis objektivitas kalimat fakta empiris dan pernyataan opini narasumber.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Struktur Piramida Terbalik Teks Berita
Petunjuk: Menelaah bagian kepala berita (lead), tubuh berita (body), dan ekor berita.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Kaidah Bahasa dan Penulisan Berita Lingkungan
Petunjuk: Menyusun teks berita aktual bertema aksi konservasi lingkungan hidup.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Teks berita adalah teks faktual yang menyajikan laporan peristiwa aktual, penting, dan menarik bagi masyarakat luas. Berita lingkungan hidup mengangkat aksi pelestarian alam, mitigasi polusi, dan inisiatif komunitas dalam menjaga bumi.
Unsur kelengkapan berita terangkum dalam formula ADiKSiMBa (Apa yang terjadi, Di mana terjadinya, Kapan waktu kejadian, Siapa yang terlibat, Mengapa peristiwa itu terjadi, dan Bagaimana proses kejadiannya). Struktur piramida terbalik menempatkan informasi paling krusial di bagian *lead* (kepala berita).
Kaidah kebahasaan teks berita mengutamakan bahasa baku, verba transitif dan pewarta (contoh: *ujar*, *tutur*, *menegaskan*), keterangan waktu dan tempat yang akurat, serta kutipan langsung narasumber yang dapat diverifikasi keabsahannya.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Teks Berita
	Laporan tertulis atau lisan mengenai peristiwa aktual, faktual, dan bernilai penting bagi publik.

	ADiKSiMBa
	Akronim unsur berita bahasa Indonesia: Apa, Di mana, Kapan, Siapa, Mengapa, dan Bagaimana.

	Kepala Berita (Lead)
	Paragraf pembuka berita yang merangkum poin informasi terpenting dari peristiwa yang dilaporkan.

	Fakta
	Pernyataan yang memuat peristiwa nyata yang benar-benar terjadi dan dapat dibuktikan kebenarannya secara empiris.

	Verba Pewarta
	Kata kerja yang digunakan untuk menandai ujaran atau keterangan dari narasumber (contoh: *menyatakan*, *mengatakan*).


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




